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Informasi Artikel Abstrak
_ Jalan Lettu Hamid merupakan salah satu jalan yang membutuhkan
Eata Kunci: . . peningkatan fasilitas pembangunan infrastruktur jalan.Penelitian ini dilakukan
ambatan Samping , PKJl 2014, Tingkat .
Pelayanan dengan pengumpulan data jumlah penduduk kota pagar alam dan survey lalu
lintas pada ruas jalan lettu hamid. Berdasarkan hasil Tinjuan lapangan di dapat
, ) jam puncak kepadatan lalu lintas nilai Q Total mencapai 759,7 Smp/Jam.
;Fe”““s Korespondensi. Hambatan samping pada ruas jalan lettu nilai hambatan samping 351,8
i Okta Akbar ) . . L. .

Alamat E-mail: dengan kategori sedang. Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan
Aliakbar123200@gmail.com Pedoman Kinerja Jalan Indonesia (PKJI 2014) di dapat nilai kapasitas C =
2225,286 skr/jam, Kecepatan Arus Bebas Vs = 35,9073, dengan nilai Derajat
Kejenuhan DJ = 0,34 . setelah dilakukan penerapan pagar pejalan kaki di
dapat nilai hambatan samping 254,8 (hambatan samping rendah), C = 2270,7
skr/jam, Vs = 36,27 Km/Jam, dengan nilai DJ = 0,33. Penerapan pagar pejalan
kaki dan dilarang parkir di dapat nilai hambatan samping 109,8 rendah sama
dengan penerapan pagar pejalan kaki. Kesimpulan yang di dapat dari Hasil
Penelitian pada jalan Lettu hamid kota pagar alam dapat dilakukan penerapan
pagar pejalan kaki dapat mengurangi hambatan samping yang terjadi dari
sedang menjadi rendah dengan tingkat pelayanan B dan kecepatan arus

bebas mencapai 36,27 km/jam.

1. Pendahuluan

Jalan Lettu Hamid merupakan salah satu jalan di kota pagar alam provinsi sumatera selatan yang
membutuhkan peningkatan fasilitas pembangunan infrastruktur jalan raya, karena pada jalan ini belum mempunyai
marka jalan, rambu lalu lintas dan pembagian jalur yang memisahkan arah lalu lintas serta hambatan samping jalan.
Kekurangan pasilitas diatas menyebabkan kondisi jalan tidak teratur. Berdasarkan permasalahan yang ada penulis
akan melakukan penilitian yang berjudul “ Analisis Pengaruh Hambatan Samping terhadap kapasitas dan kinerja jalan
pada Ruas Jalan Lettu Hamid Kota Pagar Alam”.

Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui arus lalu lintas, kapasitas, kinerja jalan serta saran pembangunan
pagar area untuk pejalan kaki/ dilarang parkir.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Segmen Jalan
Segmen jalan dalam perkotaan terbagi menjadi 4 tipe jalan. Adapun tipe-tipe jalan tersebut sebagai berikut
(PKJI, 2014):
1. Jalan 2/2 TT (Jalan Sedang)
2. Jalan 4/2T (Jalan Raya)
3. Jalan 6/2T (Jalan Raya)
4. Jalan 1/1, 2/1 dan 3/1 (Jalan Satu-Arah)

2.2. Karakteristik Segmen Jalan

Karakteristik Segmen jalan dapat berpengaruh terhadap kapasitas dan kinerja jalan, adapun karakteristik
segmen jalan berupa pengaturan lalu lintas, geometric jalan, perilaku pengemudi, pemisah arah dan aktivitas samping
jalan.

2.3. Karakteristik Hambatan Samping dan Ukuran Kota
Karakteristik hambatan samping dan ukuran kota memiliki pengaruh yang siginfikan terhadap nilai kapasitas
ruang jalan. Aktivitas di samping jalan dapat menyebabkan beberapa permasalahan yang memiliki pengaruh
terhadapkapasitas dan kinerja jalan. Adapun hambatan samping tersebut meliputi :
1. Kendaraan Parkir/Berhenti
2. Kendaraan tidak Bermesin
3. Kendaraan Keluar Masuk Simpang jalan
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4. Pejalan kaki

2.4. Klasifikasi Kendaraan
Klasifikasi kendaraan berdasarkan PKJI 2014 dibagi menjadi 3, yang terdiri dari Kendaraan Ringan, Kendaraan
Sedang dan Sepeda Motor sedangkan Kendaran tak bermotor termasuk dalam kategori lambat.

2.5. Hambatan Samping
Hambatan samping adalah suatu hambatan yang memiliki pengeruh terhadap nilai kecepatan bebas dan

kapasitas dasar pada jalan raya. Hambatan samping pada jalan perkotaan tidak dapat di hindari karena banyak nya
aktivitas pengguna jalan yang tinggi. Berdasarkan PKJI 2014 hambatan damping di klasifikasikan menjadi 5 kelas.
Adapaun lima kelas tersebut sebagai berikut :

1. Sangat Rendah (SR)

2. Rendah (R)

3. Sedang (S)

4. Tinggi (T)

5. Sangat Tinggi (ST)

2.6. Volume Lalu Lintas

Volume Lalu Lintas adalah Pengkonversian jenis-jenis kendaraan yang beraktivitas di ruas jalan tersebut untuk
keseragaman di dalam pengelolaan data ataupun analisis. Adapun pengkonversiannya meliputi Sepeda Motor (SM),
kendaraan Ringan(KR) dan Kendaraan Berat (KB).
Nilai ekuivalen kendaraan ringan (ekr) — nya masing-masing pada Tabel 1. untuk jalan 2/2TT.

Tabel 1. Ekuivalen Kendaraan Ringan

ekr
Tipe Arus lalu-lintas total dua SM
Jalan: arah (kend/jam) KB Lebar Jalur Lalu Lintas, L Jalur
< 6m > 6m
<3700 13 0.3 0.4
22TT
=1800 12 035 025

Sumber:PKJI 2014

2.7. Derajat Kejenuhan (DJ)

Derajat Kejenuhan digunakan dalam menentukan kinerja jalan. Nilai Derajat Kejenuhan dapat menunjukakan
kualitas kinerja arus lalu lintas dengan bervariasi mulai dari 0 sampai dengan 1 (PKJI 2014). Derajat Kejenuhan dapat
menggunakan persamaan berikut :

D,=¢ &
keterangan:
DJ adalah derajat kejenuhan
Q adalah arus lalu lintas, skr/jam
C adalah kapasitas,skr/jam

3. Metode Penelitian
3.1. Bagan Alir (Flow Chart)

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan pengelolaan dan metode dengan menggunakan proses
penelitian yang dapat di lihat pada table bagan alir (flow Chart) berikut :
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Gambar 2. Lokasi Penelman .

3.3. Waktu Penelitian

Pelaksana Penelitian dilakukan dengan survey lapangan yang akan ditinjau berdasarkan pengaruh tingkat
hambatan samping terrhadap kinerja ruas jalan. Survey lapangan dilakukan pada jam 08:00-10:00 Wib Pagi Hari, jam
12:00-14:00 Wib Siang Hari dan jam 15:00-17:00 wib.penelitian dilaksanakan pada hari sabtu (mewakili hari libur) dan
hari minggu (mewakili hari kerja).

3.4. Peralatan Penelitian
Dalam pencapaian penilitian ini, peneliti menggunakan peralatan penelitian yag meliputi : alat tulis, meteran ,
jam tangan , counter, Stop Watch , Kamera, Petugas dan Komputer

3.5. Prosedur Pengumpulan data
Pengumpulan data primer dilakukan dengan survey dan pengamatan di lapangan secara langsung dan data
sekunder di dapat dari instansi-instansi terkait berupa data jumpah penduduk kota pagar alam tahun 2020.
Tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Data Volume Lalu Lintas
Data yang di amati Berdasarkan Klasifikasi Kendaraan pada PKJI 2014 yaitu, Sepeda Motor (MC), Kendaraan
Ringan (LV) dan Kendaraan Berat (HV). Pengumpulan data dilakukan dengan waktu pengamatan per 15 menit secara
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langsung dengan menghitung setiap kendaraan yang lemintas pada titik pengamatan yang dicatat secara langsung
oleh 3 surveyor.
2. Data Geometrik
Data Geometrik Jalan dilakukan dengan mengukur panjang segmen jalan yang akan diteliti, lebar jalan, lebar bahu

kiri, lebar bahu kanan dan banyaknya simpang sepanjang segmen jalan yang diamati. Proses pengumpulan data dan
pengukuran menggunakan alat tulis, dan meteran.
3. Hambatan Samping

Data hambatan samping diambil berdasarkan pengamatan yang dilakukan dengan mencatat setiap kegiatan
yang berlangsung di jalan lettu hamid sepanjang 200 meter dan persimpangan pada jalur jalan yang di amati. Data
yang di amati adalah kegiatan Pejalan kaki di samping jalan, jumlah kendaraan yang parker/berhenti, jumlah kendaraan
keluar masuk di samping jalan dan jumlah kendaraan tidak bermesin.

Survey dilakukan oleh 9 surveyor di jalan lettu hamid sepanjang 200 meter dimana setiap surveyor menghitung
tipe kejadian sesuai dengan bagian yang telah ditentukan.

3.6. Pengelolaan Data

Pengolaaan Data analisis menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2014. Analisis yang
dilakukan meliputi Kecepatan arus bebas, Kapasitas jalan, Derajat Kejenuhan , Merencanakan penerapan pagar
pejalan kaki/ di larang parkir serta melihat tingkat pelayanan jalan yang di dapat.

3.7. Analisis Data
Analisa data dilakukan sebagai dasar untuk menilai :

1. Hambatan samping yang terjadi , seperti jumlah pejalan kaki , jumlah kendaraan parkir/berhenti, kendaraan
lambat dan kendaraan keluar masuk di samping jalan yang terjadi pada ruas jalan Lettu Hamid Kota Pagar Alam
Perhitungan Lhr pada ruas Jalan Lettu Hamid Kota Pagar Alam
Pengelolaan data dilakukan dengan menganalisa pengaruh jika digunakan pagar jalan untuk pejalan kaki atau
di larang parkir terhadap kinerja arus lalu lintas pada Jalan Lettu Hamid Kota Pagar Alam.

2.
3.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Gambaran Umum

Jalan Lettu Hamid merupakan jalan perkotaan. Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 dan
data yang di dapat dari hasil tinjauan lapangan. Berikut adalah data gambaran umum jalan lettu hamid kota pagar
alam :

Nama Jalan : Jalan Lettu Hamid
Tipe jalan : 2 lajur 2 arah (2/2 TT)
Geometrik

- Lebar jalur lalu lintas 6 m
- Lebar bahu efektif, 4 m dan 3 m (Rata dengan jalan)
- Lebar Jalur efekti 5 m di pengaruhi oleh pedagang kaki lima

Lalu Lintas : Pemisah arah 50-50
Lingkungan : ukuran kota 143.840 penduduk
Bahu Jalan : 4 dan 2 Meter

Batas Penelitian : STA.200-STA.400
Penelitian di lakukan sepanjang 200 meter pada Ruas Jalan Lettu Hamid Kota Pagar Alam

L y T ,
4 L 1

Titik A-A =N
"/

Gambar 3. Geometrik Jalan
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Gambar 4. Panjang lintasan

4.2. Volume Lalu Lintas

Perhitungan Volume lalu lintas dilaksanakan selama 2 hari, yaitu pada hari sabtu dan senin, mulai dari dari jam
08.00-16:40 selama 6 jam, meliputi 2 jam pagi hari, 2 jam siang hari dan 2 jam sore hari. Data pengamatan dapat dilihat
pada table berikut :
1. Volume pada hari sabtu (Hari Libur)

Tabel 2. Volume Lalu Lintas Selatan dan Utara hari Sabtu

Sepeda Motor Eendaraan Eendaraan

(MC) Ringan (LV) Berat (HV) Q
Waktu 05 — 1 1.3 Total
EKend SMP " SMP EKend' SMP Kend ShP
d
Jam Jam i Jam  Jam Jam Jam Jam
am
08.00- o
705 Y y) 7 ) 742
09 00 1041 5205 142 142 9 11, 119 674,
09.00-
773 7 Y 7 7 7
10.00 072 486 129 129 2 26 1103 6176
12.00- 334 a7 102 102 ] 7.2 642 3762
13.00 B - B B ' B o
13.00- - - - - < -
14.00 875 4375 170 170 g 104 1033 6179
13.00- 849 4245 184 124 4 52 1037 6137
16.00 T o '
16.00- - - - - -
77 3 5 5 52 2 3482
17.00 0 3R 138 158 4 . 03 48,

Sumber: Survey pada ruas jalan lettu hamid 2022
2. Volume Lalu Lintas pada hari Senin (Hari Kerja)

Tabel 3. Volume Lalu Lintas Arah Selatan dan Utara pada hari Senin (hari Kerja)

Sepeda Motor Kendaraan Kendaraan

MICY Ringan (LV) Berat (HV) Q
Waktu 0.3 1 13 Total
Eend SMP Eend SMP Eend” SMP Eend' SMP
‘Jam Jam Jam  /Jam  Jam Jam  Jam Jam
02.00- cos < - < =
¥ 385 5 5 o T05.5
00 00 1170 583 114 114 5 6.3 1289 03.3
19 1237 6185 136 136 4 32 1377 7397
12.00- 902 431 144 144 7 9.1 1033 604.1
13.00 - - ' ' - )
13.00- cs = -
555 i i i 7 5 i
14.00 911 455.3 120 120 16 20,8 104 96.3
13.00- 1043 5215 158 158 12 234 1199 6229
16.00 o T =
11E?:|% 048 474 147 147 12 156 1107 636.6

Sumber: Survey pada ruas jalan lettu hamid 2022
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Berdasarkan tabel di atas jam puncak kepadatan volume lalu lintas nilai Q total mencapai 759,7 Smp/Jam.
Dengan volume kendaraan sepeda motor mencapai 618,5 Skr/jam.

4.3. Hambatan Samping
Perhitungan Hambatan Samping dapat dilakukan dengan mengetahui frequensi hambata samping per jenis
kendaraan dikalikan dengan faktor bobot. F Bobot kejadian dapat di lihat dari hasil analisa berikut :

Table 4. Hambatan Samping pada hari sabtu

Selatan dan Utara
Waktu F Bobot . FBobot _ FEBobot ~ FBobot Total
FED PEV EEV SMV

0.5 1 0.7 04
08.00- R R -
5 5 55 72 2027
o0 118 59 91 91 65 453 18 : 02,
09.00- ] R
2 2 7 3, 21235
ooo S8 14 102 102 g 60.9 14 6 12,
1200- 40 555 114 114 98 686 13 52 2463
1300 T 585 , 52 246,
13.00- R R
7 7 27 27 7 51, 5 2 267,
oo 174 g 1 1 1 1.8 67.8
1500 o .. _ _ _
soo 137 785 147 147 119 833 19 76 3164
116_%% 178 89 132 132 128 896 25 10 3206

Sumber: Survey pada ruas jalan lettu hamid 2022

Tabel 5. Hambatan Samping pada hari Senin

Selatan dan Utara
Waktu F.Bobot ~ FBobot _ FBobot ~ FBobot Total
PED PSV EEV SMV

0.5 1 0.7 04
0%.00- - - - -
3 72 72 5 7. 5 2 32,
09.00 21 403 4 378 1523
09.00- -
12 3 37
10.00 122 61 20 20 62 434 13 52 1986
12.00- 182 91 143 143 78 546 9 3.6 2022
13.00 - T ’ e
13.00- - -
7 5 5 742 7 2,
14.00 176 iz 16 16 106 4, 2 330
15.00- -
7 5 7 7 27 . 7 y 22
16.00 179 g0, 11 11 1 gz0 1 6.8 302,
16.00- - - - o . - -
194 9 145 145 142 004 26 104 3318

s s
17.00

Sumber: Survey pada ruas jalan lettu hamid 2022

Berdasarkan tabel hambatan samping diatas data puncak mencapai 351,8 dalam kategori sedang (Daerah
Industri, ada beberapa toko di sepanjang sisi jalan).
Analisis Kapasitas Jalan
Kapasitas (C)
C =CoxFCuLixFCpaXx FCus x FCuk
C =2900x0,87x1x0,98x0,9
= 2225,286 skr/jam
Kecepatan Arus Bebas
Ve = (Vep +VeL) X FVBHsXFVBuUK
VB =((42 +(-3)) x0.99 x 0,93
=(39 x 0,93)
= 35,9073 Km/Jam
Derajat Kejenuhan
Berdasarkan perhitungan LHR nilai Q total mencapainilai 759,7 Skr/jam dan nilai Kapasitas (c) = 2225,286

_ 7597
J7 2225 286
DJ=0,34
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4.4. Pengaruh Penerapan Pagar Jalan untuk Pejalan Kaki dan dilarang Parkir terhadap Kinerja jalan
Pemasangan pagar pejalan kaki Pada jalan ruas lettu hamid di bahu jalan sebelah kanan arah selatan . pagar
jalan ini dibuat untuk mengurangi aktivitas pejalan kaki yang melintas.

1]
5000 5 500 5000
200 5 hog 2500 E; D]
F= = = = — = = F= — = F— — — F= = = =
- _—__ = @ = =t = - = — =+ = = == =k =t = =% = = |
— — — — q—l — — a— — — i — — — — — I a— — — — —
L ‘wu[ 3800 | 400 | sog [ 000 | o | ono |
[ 5000 ] thon | I | |

Gambar 5. Pagar Pejalan Kaki Sebelah Kiri
Hambatan Samping ketika pagar jalan untuk pejalan kaki di terapkan

Tabel 6. Hambatan Samping penerapan pagar jalan untuk pejalan kaki hari sabtu

Selatan dan Utara

Waktu PED FB n_h ot PSV F Bobot EEV F. BD}'I ot SMV FBobot Total
03 1 0.7 04
%i%% 01 o1 65 433 18 72 143.7
[ig[j%% 102 102 87 60,9 14 36 1685
1123%% 114 114 o8 68,6 13 52 1878
ﬁ%% 127 127 74 51.8 5 2 180.%
11;%% 147 147 119 233 19 7.6 1379
Iﬁ%% 132 132 128 896 25 10 2316

Sumber: Hasil Analisis penerapan Pagar Pejalan Kaki

Tabel 7. Hambatan Samping penerapan pagar jalan untuk pejalan kaki hari Senin

Selatan dan Utara

Waktu PED F.Bo_bot paV F.EBobot EEV F.Eobot MV F.Bobot Total
0.5 1 0.7 04
08.00- - -
72 72 5 7, 5 2 ;
09.00 4 378 1118
0% .00- i
) 57 7
10.00 89 89 62 434 13 5.2 1376
12.00- i
7 5 2012
13.00 143 143 g 346 o 3.6 2012
13.00- - -
] 3 742 7 2 242
14.00 163 163 106 4, Z 4
15.00-
7 7 27 i 7 . 2127
16.00 11 11 1 80 1 6.8 12,
16.00-

17.00 143 143 142 o004 26 10,4 234.8

Sumber: Hasil Analisis penerapan Pagar Pejalan Kaki

Berdasarkan data pada tabel hambatan samping di atas, tabel hambatan samping puncak mencapai 254,38
pada hari senin jam 16.00-17.00 Wib. Hambatan samping berikut termasuk kategori Rendah.
Kecepatan Arus Bebas Setelah Penerapan pagar jalan untuk pejalan kaki
Ve = (Vep +VaL) X FVBHsXFVBuk
Ve =((42 +(-3))x1x0,93
= 36,27 Km/jam

29



JURNAL MOMEN

Volume 06 No 01. Juni 2023 : Hal 23 -32

Analisis Kapasitas Ruas Jalan Setelah diterapkan pagar jalan untuk Pejalan Kaki
C =Co x FCLi X FCpa X FChxs x FCux
C =2900x0,87x1x1x0,9
= 2270,7 skr/jam
Derajat Kejenuhan
Berdasarkan perhitungan LHR nilai Q total tertinggi mencapai nilai 759,7 Skr/jam dan nilai Kapasitas (c) =
2225,286

7597
7 7 22707
DJ=0,33

4.5. Pengaruh penerapan dilarang parkir dan penggunaan pagar jalan untuk pejalan kaki

20000

Kk FAd] 5000 5000
400 400 00 100 2500 500 2000

Gambar 6. Lintasan untuk Penerapan Pagar Jalan untuk Pejalan Kaki dan dilarang Parkir
Pagar Jalan untuk pejalan kaki di pasang di kedua sisi jalan dan dilakukan penerapan dilarang parkir

4.6. Hambatan Samping

Tabel 8. Hambatan Samping Total pada hari sabtu seletah penerapan dilarang parkir dan penggunaan pagar jalan

Selatan dan Utara

Waktu PED F.Bo_b ot pey F.Eobot EEV F.Bo_l::nm. MV FEobot  Total
0.3 1 0.7 04
%5;%% 65 435 18 72 527
01%%% 87 609 14 5.6 66,3
111;%% 98 636 13 52 738
15 00- 1 s1g s 2 s3g
11‘6%% 119 833 19 76 90,9
115_%% 128 885 25 10 905

Sumber: Hasil Analisis penerapan Pagar Pejalan Kaki dan di larang parkir
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Tabel 9. Hambatan Samping pada hari senin setelah penerapan dilarang parkir dan penggunaan pagar jalan

Selatan dan Utara

Waktu PED F Eobot PV F Eobot EEV F Bobot SNV FBobot Total
0.3 1 0.7 04

%Sg%% 54 378 5 2 398
[igo?)% 62 434 13 52 436
1123%% 78 546 9 36 582
111%% 106 742 7 18 77

1155'_%%' 127 880 17 6.8 95,7
16.00- 142 99 4 26 104 1098

= Ny
17.00

Sumber: Hasil Analisis penerapan Pagar Pejalan Kaki dan di larang parkir

Berdasarkan data pada tabel hambatan samping di atas samping puncak mencapai 109,8 pada hari senin jam
16.00-17.00 Wib. Hambatan samping berikut termasuk kategori Rendah. Sama seperti penerapan pagar pejalan kaki
yaitu derajat kejenuhan mencapai 0,3345

4.7. Penerapan dilarang Berdagang di badan jalan
Kecepatan Arus Bebas Setelah Penerapan pagar jalan untuk pejalan kaki
Ve = (Vep +VeL) X FVBHsXFVBUK
VB =((42 +(-3))x1x0,93
= 36,27 Km/jam
Analisis Kapasitas Ruas Jalan Setelah diterapkan pagar jalan untuk Pejalan Kaki
C =CoXxFCLix FCpa x FChs x FCuk
C =2900x0,87x1x1x0,9
=2270,7 skr/jam
Derajat Kejenuhan
Berdasarkan perhitungan LHR nilai Q total mencapai nilai 759,7 Skr/jam dan nilai Kapasitas (c) = 2225,286

7597
T ™ 22707
DJ=0,33

4.8. Tingkat Pelayanan
Tingkat pelayanan dapat dilihat berdasarkan nilai dj dan arus kecepatan seperti pada tabel 4.13 dibawabh ini:

Tabel 10. Tingkat Pelayanan pada ruas jalan lettu hamid

Q Puncak Ha.mhata:u . Kapasitas Kecepatan Dj Ti.n-g]iat

(SMP/Jam) Samping Puncak Arus Bebas Pelayanan
7597 351.8  Sedang 2225286 35,9073 0.34 B
7597 2548 PBendah 22707 36,27 0.33 B
7397 1098 Bendah 22707 36,27 0.33 E

Sumber: Hasil Analisis Berdasarkan Derajat Kejenuhan

Berdasarkan Tabel Tingkat pelayanan diatas pada ruas jalan lettu hamid hambatan samping dalam kategori
sedang, dengan penetapan pagar pejalan kaki hambatan samping menjadi rendah dengan tingkat pelayanan B dan
kecepatan arus bebas mencapai 36,27 km/jam

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal
sebagai berikut ini.

1. Jam puncak perhitungan LHR terjadi pada hari Senin mewakili jam kerja dari jam 09.00-10.00 Wib dengan nilai
759,7 SMP/Jam.

2. Hambatan Samping tertinggi terjadi pada hari Senin jam 16.00-17.00 Wib dengan bobot nilai 351,8 ( Sedang )
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3. Derajat kejenuhan mencapai nilai 0,34 dengan tingkat hambatan samping sedang setelah penggunaan pagar
jalan untuk pejalan kaki di dapat derajat kejenuhan 0,33 dengan tingkat hambatan samping rendah.
4. Berdasarkan data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pada ruas jalan lettu hamid tingkat pelayanan B.
dengan hambatan samping sedang
Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penulis dapat memberikan saran sebagai berikut.
1. Pemasangan Pagar Jalan untuk pejalan kaki
2. Diperlukan tinjauan untuk tempat parkir
3. Peningkatan Fasilitas Penunjang
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